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ABSTRAK

Desa Muara Penimbung, Kabupaten Ogan Ilir, menghadapi keterbatasan kualitas dan kapasitas fasilitas
pelayanan publik, khususnya kantor desa dan ruang komunal, yang berdampak pada efektivitas pelayanan serta
partisipasi masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan
dalam perencanaan dan perancangan kantor desa beserta fasilitas pendukung melalui pendekatan partisipatif.
Bahan kegiatan meliputi data kondisi eksisting desa, kebutuhan ruang pelayanan, serta aspirasi perangkat desa
dan masyarakat. Metode yang digunakan mencakup survei lapangan, observasi fisik lingkungan, wawancara,
diskusi kelompok terarah, serta pendampingan penyusunan konsep dan pra-rancangan arsitektural. Hasil
kegiatan menunjukkan teridentifikasinya kebutuhan ruang yang lebih terstruktur, efisien, dan inklusif, serta
tersusunnya dokumen pra-rancangan kantor desa dan fasilitas pendukung yang kontekstual terhadap kondisi
lokal. Proses partisipatif mendorong keterlibatan aktif mitra, meningkatkan pemahaman perangkat desa
mengenai prinsip dasar perencanaan ruang publik, dan memperkuat rasa memiliki terhadap hasil rancangan.
Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan perencanaan dan perancangan berbasis
partisipasi efektif dalam meningkatkan kualitas perencanaan fasilitas desa serta kapasitas mitra lokal.
Disarankan agar hasil pra-rancangan ini ditindaklanjuti pada tahap perencanaan teknis dan penganggaran desa,
serta pendekatan serupa direplikasi pada desa lain dengan karakteristik sejenis.

Kata kunci: pendampingan perencanaan; perancangan arsitektur; pendekatan partisipatif; fasilitas publik desa;
pelayanan publik

ABSTRACT

Muara Penimbung Village in Ogan Ilir Regency faces limitations in the quality and capacity of public service
facilities, particularly the village office and communal spaces, which affect service effectiveness and
community participation. This community service activity aimed to provide assistance in the planning and
design of the village office and supporting facilities through a participatory approach. The materials used in
this activity included data on existing physical conditions, public service space requirements, and the
aspirations of village officials and community members. The methods applied consisted of field surveys,
environmental observation, interviews, focus group discussions, and design assistance in developing planning
concepts and architectural pre-designs. The results indicate that structured, efficient, and inclusive spatial
needs were successfully identified, leading to the preparation of pre-design documents for the village office
and supporting facilities that are responsive to local conditions. The participatory process encouraged active
stakeholder involvement, enhanced the capacity of village officials to understand basic principles of public
space planning, and strengthened a sense of ownership toward the proposed designs. In conclusion,
participatory planning and design assistance proved effective in improving the quality of village facility
planning and strengthening local capacity. It is recommended that the resulting pre-designs be followed up
through detailed technical planning and village budgeting processes, and that similar approaches be
replicated in other villages with comparable characteristics.

Keywords: planning assistance; architectural design, participatory approach, village public facilities,; public
service delivery

PENDAHULUAN

Desa Muara Penimbung, Kabupaten Ogan Ilir, merupakan wilayah dengan aktivitas pemerintahan
dan sosial masyarakat yang terus berkembang, namun belum sepenuhnya didukung oleh fasilitas
pelayanan publik yang memadai. Kondisi fisik kantor desa yang terbatas, tata ruang yang belum

769



Pendampingan Perencanaan dan Perancangan Kantor dan Fasilitas Desa Muara Penimbung Ogan Ilir
Listen Prima, Dessy Syarlianti, Tutur Lussetyowati, Maya Fitri Oktarini, Fuji Amalia, Sri Lilianti Komariah, Rizka
Drastiani, Almira Ulfa

terstruktur, serta ketiadaan ruang komunal yang representatif berdampak pada efektivitas pelayanan
administrasi dan kualitas interaksi antara perangkat desa dan masyarakat. Dalam konteks
pembangunan desa, keberadaan fasilitas publik yang fungsional, inklusif, dan sesuai dengan
kebutuhan lokal menjadi elemen penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan desa serta
peningkatan partisipasi masyarakat (Leba, 2024).

Urgensi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berkaitan dengan kebutuhan desa akan
pendampingan profesional dalam proses perencanaan dan perancangan fasilitas publik. Praktik
pembangunan fasilitas desa masih sering bersifat top-down dan berorientasi teknis, sehingga kurang
mempertimbangkan kebutuhan pengguna serta karakter sosial dan lingkungan setempat. Beberapa
studi pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan perencanaan partisipatif mampu meningkatkan
kesesuaian rancangan dengan kebutuhan masyarakat serta memperkuat rasa memiliki terhadap
fasilitas yang dibangun (Ishak et al., 2025; Iskandar & Gandarum, 2019; Zaini et al., 2023).
Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan produk fisik, tetapi juga berkontribusi pada penguatan
kapasitas lokal dalam memahami dan mengelola ruang publik.

Dalam konteks desain fasilitas publik desa, keterlibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan
lokal menjadi faktor kunci dalam menciptakan ruang yang adaptif dan berkelanjutan. Rahmani
(Rahmani et al., 2023) menegaskan bahwa pendampingan berbasis participatory action dalam
perancangan ruang publik mampu mendorong terbentuknya ruang interaksi sosial yang relevan
dengan kebutuhan komunitas. Hal serupa juga ditunjukkan pada kegiatan pengabdian di Desa Wisata
Green Kayen (Preambudi et al., 2025), yang menyatakan bahwa kolaborasi antara akademisi dan
masyarakat melalui desain partisipatif dapat menghasilkan fasilitas desa yang tidak hanya fungsional,
tetapi juga memiliki nilai sosial dan ekonomi bagi masyarakat setempat.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam perencanaan dan perancangan kantor desa serta fasilitas
pendukung di Desa Muara Penimbung melalui pendekatan partisipatif. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan mengidentifikasi kebutuhan ruang pelayanan publik, menyusun konsep dan pra-rancangan
fasilitas desa yang kontekstual terhadap kondisi lokal, serta meningkatkan pemahaman dan kapasitas
perangkat desa dan masyarakat dalam proses perencanaan ruang publik yang berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Muara Penimbung, Kabupaten
Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini dipilih berdasarkan kebutuhan aktual terhadap
peningkatan kualitas fasilitas pelayanan publik, khususnya kantor desa dan ruang pendukung
kegiatan sosial masyarakat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap selama periode
pengabdian, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data lapangan, pendampingan perencanaan dan
perancangan, serta penyusunan dokumen pra-rancangan. Pendekatan bertahap ini sejalan dengan
praktik pengabdian berbasis pendampingan yang menekankan keberlanjutan proses dan keterlibatan
mitra secara aktif (Iskandar & Gandarum, 2019; Luck, 2007; Preambudi et al., 2025)

Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran utama kegiatan ini adalah perangkat Desa Muara Penimbung, yang meliputi
kepala desa, sekretaris desa, dan staf pelayanan administrasi. Selain itu, kelompok sasaran juga
mencakup perwakilan masyarakat desa sebagai pengguna langsung fasilitas publik, seperti tokoh
masyarakat dan warga yang berinteraksi dengan layanan kantor desa. Pelibatan berbagai kelompok
sasaran bertujuan untuk memperoleh pemahaman kebutuhan ruang yang komprehensif serta
memastikan bahwa hasil perencanaan dan perancangan mencerminkan kepentingan pengguna utama
fasilitas publik desa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip perencanaan partisipatif yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses pembangunan (Mirsa, 2019; Zaini et al.,
2023).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dan partisipatif. Data
primer diperoleh melalui survei lapangan dan observasi langsung terhadap kondisi fisik bangunan
kantor desa, tata ruang, sirkulasi, dan fasilitas pendukung yang tersedia. Selain itu, dilakukan
wawancara semi-terstruktur dengan perangkat desa serta diskusi kelompok terarah (focus group
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discussion) dengan perwakilan masyarakat untuk menggali kebutuhan ruang, pola aktivitas
pelayanan publik, serta permasalahan yang dihadapi dalam pemanfaatan fasilitas desa. Pendekatan
diskusi partisipatif ini terbukti efektif dalam mengidentifikasi kebutuhan nyata pengguna dan
membangun kesepahaman antara perencana dan masyarakat (Carlisle et al., 2018; Ishak et al., 2025).

Gambar 1. Wawancara Tim Pengabdian dengan Perangkat Desa

Data sekunder dikumpulkan dari dokumen desa, data kependudukan, serta literatur dan kebijakan
terkait perencanaan fasilitas publik dan tata kelola desa. Integrasi data primer dan sekunder bertujuan

untuk memperkuat dasar perencanaan serta memastikan kesesuaian rancangan dengan konteks
kebijakan dan kondisi lokal.

Alat dan Bahan

Kegiatan pendampingan menggunakan beberapa alat dan bahan pendukung. Alat yang digunakan
meliputi perangkat dokumentasi berupa kamera digital atau telepon pintar untuk merekam kondisi
eksisting, alat ukur sederhana seperti meteran untuk pengukuran ruang, serta perangkat komputer
yang dilengkapi dengan perangkat lunak pengolah gambar dan desain arsitektur untuk penyusunan
konsep dan pra-rancangan. Bahan yang digunakan meliputi peta lokasi desa, denah bangunan
eksisting, hasil catatan survei dan wawancara, serta dokumen pendukung lain yang relevan.
Penggunaan alat sederhana namun tepat guna sesuai dengan karakter pengabdian berbasis
pendampingan di tingkat desa.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan mengolah hasil observasi lapangan,
wawancara, dan diskusi kelompok terarah. Analisis difokuskan pada identifikasi kebutuhan ruang,
hubungan antar-ruang, alur pelayanan publik, serta aspek kenyamanan dan aksesibilitas. Hasil
analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan konsep perencanaan dan
perancangan fasilitas desa yang kontekstual, fungsional, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Pendekatan analisis kualitatif dalam pendampingan desain dinilai mampu menjembatani
pengetahuan akademik dengan praktik pembangunan lokal (Mirsa, 2019).

Penyajian Data

Penyajian data hasil kegiatan dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel kebutuhan ruang, serta
visualisasi grafis berupa sketsa dan gambar pra-rancangan arsitektural. Penyajian data secara visual
digunakan untuk mempermudah pemahaman mitra desa terhadap hasil pendampingan serta
mendukung proses diskusi dan validasi rancangan. Dokumen hasil pendampingan ini diharapkan
dapat menjadi acuan awal dalam perencanaan teknis dan penganggaran pembangunan fasilitas desa
pada tahap selanjutnya (Preambudi et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Pengabdian

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan identifikasi karakteristik kelompok
sasaran, yaitu perangkat Desa Muara Penimbung dan masyarakat sebagai pengguna langsung
fasilitas pelayanan publik. Perangkat desa terdiri atas kepala desa, sekretaris desa, serta staf
administrasi yang secara rutin melaksanakan pelayanan kepada masyarakat. Sementara itu,
kelompok masyarakat yang terlibat berasal dari berbagai latar belakang usia dan aktivitas, termasuk
tokoh masyarakat dan warga yang sering berinteraksi dengan layanan kantor desa. Karakteristik
kelompok sasaran yang beragam ini memberikan gambaran kebutuhan ruang yang bervariasi, baik
dari sisi fungsi pelayanan administrasi maupun kebutuhan ruang komunal.
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Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah, diperoleh gambaran kondisi
eksisting kantor desa yang menunjukkan keterbatasan luasan ruang, belum jelasnya zonasi
pelayanan, serta kurangnya ruang tunggu dan ruang interaksi yang nyaman. Alur pelayanan
administrasi masih bercampur dengan aktivitas internal perangkat desa, sehingga berpotensi
menurunkan efisiensi dan kenyamanan pengguna. Selain itu, belum tersedianya fasilitas pendukung
seperti ruang pertemuan atau ruang komunal yang memadai membatasi pelaksanaan kegiatan sosial
dan musyawarah desa.

Hasil pendampingan selanjutnya berupa perumusan kebutuhan ruang dan penyusunan konsep pra-
rancangan fasilitas desa. Kebutuhan utama meliputi pada 3 bangunan utama yakni: Kantor Desa,
Pendopo Desa, dan Taman Bermain. Hasil ini kemudian dituangkan dalam bentuk tabel kebutuhan
ruang dan visualisasi pra-rancangan arsitektural yang disusun secara partisipatif bersama mitra desa.

1. Kantor Desa
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Gambar 2. a) Site plan b) Denah bangunan kantor Desa
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Gambar 3. a) Tampak depan b) Tampak belakang kantor Desa

Gambar 4. Perspektif eksterior dan interior dari bangunan kantor Desa
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2. Pendopo Desa
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Gambar 5. a) Denah Pendopo Desa b) Tampak Depan Pendopo Desa ¢) Tampak Belakang Pendopo
Desa

Gambar 6. Perspektif Pendopo Desa

3. Taman Bermain
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Gambar 7. Siteplan lansekap taman bermain
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Gambar 8. Denah lansekap taman bermain
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Gambar 10. Tampak samping taman bermain
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Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman perangkat desa terhadap
pentingnya perencanaan ruang yang terstruktur dan berorientasi pada pengguna. Mitra desa tidak
hanya menerima hasil rancangan, tetapi juga terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait
fungsi ruang, hubungan antar-ruang, serta prioritas kebutuhan fasilitas desa.

Pembahasan

Hasil pendampingan perencanaan dan perancangan fasilitas Desa Muara Penimbung menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam mengidentifikasi kebutuhan nyata pengguna fasilitas
publik desa. Keterlibatan aktif perangkat desa dan masyarakat memungkinkan proses perencanaan
berjalan lebih kontekstual dan responsif terhadap kondisi lokal. Hal ini sejalan dengan beberapa
temuan (Carlisle et al., 2018; Iskandar & Gandarum, 2019; Margareta & Salahudin, 2022) yang
menyatakan bahwa perencanaan partisipatif dalam konteks desa mampu meningkatkan kesesuaian
program ruang dengan kebutuhan masyarakat serta memperkuat rasa memiliki terhadap hasil
pembangunan.

Dari sisi karakteristik kelompok sasaran, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa perangkat desa
memiliki peran strategis sebagai pengelola dan pengguna utama fasilitas, sementara masyarakat
berperan sebagai penerima layanan sekaligus pengguna ruang komunal. Interaksi antara kedua
kelompok ini menjadi dasar dalam merumuskan zonasi ruang pelayanan dan ruang publik yang lebih
jelas. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian Mirsa (Mirsa, 2019) yang menekankan pentingnya
pemahaman pola aktivitas pengguna dalam perencanaan fasilitas publik berbasis partisipasi.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian lain yang berfokus pada pembangunan fisik
langsung, hasil pengabdian ini menekankan pada penguatan proses perencanaan dan peningkatan
kapasitas mitra. Pendekatan pendampingan desain yang diterapkan tidak hanya menghasilkan
dokumen pra-rancangan, tetapi juga mendorong perubahan cara pandang mitra desa terhadap
perencanaan fasilitas publik. Hal ini sejalan dengan beberapa studi lain (Rahmani et al., 2023;
Rahmawati et al., 2016; Sanoff, 2022) yang menyatakan bahwa pendampingan berbasis participatory
action mampu meningkatkan kapasitas komunitas dalam memahami dan mengelola ruang publik
secara berkelanjutan.

Selain itu, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyajian data dalam bentuk visual pra-rancangan
arsitektural mempermudah proses diskusi dan validasi dengan mitra desa. Visualisasi desain menjadi
alat komunikasi yang efektif antara pengabdi dan masyarakat, sebagaimana juga ditemukan dalam
pengabdian yang dilakukan oleh Preambudi (Preambudi et al., 2025) pada konteks fasilitas desa
berbasis kolaborasi komunitas. Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya berkontribusi
pada penyediaan rancangan awal fasilitas desa, tetapi juga memperkuat praktik perencanaan
partisipatif sebagai pendekatan yang relevan dalam pembangunan desa.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pendampingan perencanaan dan
perancangan fasilitas Desa Muara Penimbung mampu menjawab permasalahan keterbatasan fasilitas
pelayanan publik melalui proses yang inklusif dan berkelanjutan. Pendekatan ini berpotensi untuk
direplikasi pada desa lain dengan karakteristik serupa, khususnya dalam konteks penguatan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan perencanaan dan perancangan
kantor desa serta fasilitas pendukung di Desa Muara Penimbung, Kabupaten Ogan Ilir, telah
terlaksana dengan baik melalui pendekatan partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelibatan
aktif perangkat desa dan masyarakat mampu menghasilkan identifikasi kebutuhan ruang pelayanan
publik yang lebih tepat, terstruktur, dan sesuai dengan kondisi lokal. Pendampingan ini menghasilkan
dokumen pra-rancangan fasilitas desa yang mencakup pengaturan fungsi ruang, zonasi pelayanan,
serta konsep ruang komunal yang mendukung aktivitas sosial masyarakat.

Selain luaran fisik berupa pra-rancangan, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak pada
peningkatan pemahaman dan kapasitas mitra desa terkait prinsip dasar perencanaan dan perancangan
fasilitas publik. Proses partisipatif mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya perencanaan
ruang yang berorientasi pada pengguna, efisiensi pelayanan, serta keberlanjutan fungsi fasilitas desa.
Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi tidak hanya pada aspek teknis perencanaan, tetapi
juga pada penguatan tata kelola dan kapasitas sosial desa.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar dokumen pra-rancangan yang telah dihasilkan
ditindaklanjuti pada tahap perencanaan teknis yang lebih detail dan diintegrasikan ke dalam dokumen
perencanaan serta penganggaran pembangunan desa. Pemerintah desa diharapkan dapat
memanfaatkan hasil pendampingan ini sebagai acuan awal dalam pengembangan fasilitas pelayanan
publik yang berkelanjutan.

Selain itu, pendekatan pendampingan perencanaan dan perancangan berbasis partisipatif perlu terus
dikembangkan dan direplikasi pada desa lain dengan karakteristik serupa. Untuk kegiatan
pengabdian selanjutnya, disarankan adanya pendalaman aspek teknis, seperti perencanaan utilitas
dan kenyamanan lingkungan, serta evaluasi pasca-pemanfaatan fasilitas guna mengukur dampak
jangka panjang terhadap kualitas pelayanan publik dan partisipasi masyarakat.
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